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KATA PENGANTAR

Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) merupakan cabang ilmu
ekonomi yang memfokuskan pada analisis peran dan kontribusi
sumber daya manusia terhadap produksi dan pertumbuhan ekonomi
suatu negara atau wilayah. ESDM menganggap manusia sebagai faktor
produksi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan,
kesehatan, dan pengembangan keterampilan untuk meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan pembangunan dalam bidang ekonomi
adalah sumber daya manusia. Rendahnya kualitas SDM akan
berdampak pada rendahnya tingkat produktivitas dan tingkat
partisipasi dalam dunia kerja dan dalam proses produksi. Semakin
banyaknya masyarakat yang terlibat dalam dunia kerja akan
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat
terus bertambah. Hal tersebut akan berdampak pada tingkat
pendapatan masyarakat yang ikut meningkat dan total produksi
perekonomian meningkat, artinya pertumbuhan ekonomi tercipta.
Peningkatan kualitas SDM perlu segera dilakukan untuk mendorong
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan investasi agar dapat berada
setingkat dengan negara-negara maju.

Buku ini terdiri dari empat belas bab yaitu, Konsep Dasar
Ekonomi Sumber Daya Manusia, Penyediaan Tenaga Kerja, Pasar
Tenaga Kerja, Mobilitas dan Migrasi Penduduk, Penduduk dan
Pembangunan Ekonomi, Elastisitas Tenaga Kerja, Investasi Modal
Manusia, Gender di Pasar Kerja, Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja,
Perbedaan Upah dan Penggunaan Tenaga Kerja, Pasar Tenaga Kerja
dan Distribusi Pendapatan, Dinamika Kependudukan, Struktur
Ketenagakerjaan Indonesia, Utilitas Tenaga Kerja.

Penulis dalam buku ini dengan tekun mempresentasikan
gambaran menyeluruh dan solusi praktis untuk memahami
bagaimana SDM mempengaruhi kinerja organisasi dan pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan. Studi kasus, analisis data, dan panduan
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implementasi telah  disajikan untuk memandu pembaca
mempraktekkan teori dalam situasi dunia nyata. Kami berharap buku
ini akan menjadi panduan berharga bagi mahasiswa, profesional, dan
para pembaca yang tertarik dalam ranah Ekonomi Sumber Daya
Manusia. Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam perjalanan penyusunan buku ini, dan terima kasih pula kepada
pembaca yang memberikan dukungannya. Kami berharap buku ini
dapat memperkaya pemahaman dan aplikasi praktis mengenai SDM,
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi pengelolaan sumber
daya manusia dan pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh.

Tim Penulis



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..o sssssssssssssssssssssssassssens iii
DAFTAR ST ..ot sssssssssssssssssssasas \'
BAB 1 KONSEP DASAR EKONOMI SUMBER .DAYA MANUSIA......... 1
Pengertian Ekonomi Sumber Daya Manusia .......coeeeeerneeeessmecess 1
Ruang Lingkup Ekonomi Sumber Daya Manusia ......c.coeesmeeesneeenn. 3
Peran Ekonomi Sumber Daya Manusia ... 5
Teori-Teori Ekonomi Sumber Daya Manusia ........eeeeeees 6
Daftar PUStaKa.....sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssens 12
Profil PeNUIIS csscssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 13
BAB 2 PENYEDIAAN TENAGA KERJA.....ccocummmsmmmsmmssmssssssssssssssssns 14
Pendahuluan ... 14
Perencanaan Tenaga Kerja (Workforce Planning) ... 14
Rekrutmen dan SeleKSi .....eeeereeseesseesssessesesssessseesssesesans 16
Pelatihan dan Pengembangan .......eeeseesmeessneesseessssesne: 18
Penempatan Karyawan. ... 20
Manajemen KiNerja ... oeeeeneeeenssesessseesssessesssesssesssssssssssesenas 22
Sumber Penyediaan Tenaga Kerja......eeeenmeeenneeesseeessseee 23
Daftar PUStaKa ... 26
Profil PENULIS cooeuceeceereesreeerseeessseeesssreeessessssssssssseessssssssssssssssessssssssssesesans 29
BAB 3 PASAR TENAGA KERJA......cconmmmmmmmsnsssmsssssssss 30
Pendahuluan ... sssssssssssssssssssssanes 30
Permintaan Tenaga Kerja ... eeeneenesneeseeseesseesseesssessesssesenas 30
Penawaran Tenaga Kerja ....onesesseessssssesseeenas 32
Pasar Tenaga Kerja ... 34
Pasar Tenaga Kerja Menurut Aliran KlasiK ........oeeeennn. 38
Pasar Tenaga Kerja Menurut Aliran Keynes........c.cooeneeennecennecenne. 39
Daftar PUStaKa ... 41
Profil PENULIS covoueeeeerreessreeerseeessneesssreesssesssssssssssssssmsssssssssssssssssssssssssesesans 42
BAB 4 MOBILITAS DAN MIGRASI PENDUDUK.....c.osssmmmismsnsmssssssnas 43
PendahUulUan ... ssssssssssssssssssssssssssanes 43



Pengertian Mobilitas dan Migrasi.....eeeeeseessesesns 44

Determinan Mobilitas Penduduk atau Migrasi.......cooenmecenneeenne. 46
JeniS MiZIasl . ———— 49
Ukuran Mobilitas/Migrasi ......esssssesesssssssssess 51
Dampak Mobilitas Penduduk/Migrasi terhadap Pembangunan
..................................................................................................................... 56
Daftar PUSAKA ...ccceeeereesreeereeesssseesssseesssssssssesssssssesssssssssssssssssssssssssssssesesans 58
Profil PENULIS ..ottt ce s sssesssesssssssssssssssssssssanas 60
BAB 5 PENDUDUK DAN PEMBANGUNAN EKONOMIL........cccocsusuiuenns 61
PendalNuluan ... sese e sessssess s 61
Pertumbuhan Penduduk ... seessesssseceseeessseenae 62
Struktur Umur dan Penyebaran Penduduk ... 64
Teori Transisi KependuduKan ... eeeeemeeeseessessesesnns 65
Masalah Kependudukan di Indonesia......nn. 66
Pembangunan EKONOMI.....oeeeeeeereessssessssesssesessssesssssesssesesans 69
Pembangunan Berwawasan KependuduKkan........cncenneeenne. 70
Daftar PUSTAKA ... eeeeeesrerssesssesssessesssecsssessse s sssessssssssssssssssssssssssssanas 71
Profil PENULIS ..ovvvrcsrscesscinneissscsssssssssssssssssssssss s ssssssssssssssssssssssssssssssanes 72
BAB 6 ELASTISITAS TENAGA KERJA ... 73
Pengertian Elastisitas Tenaga Kerja ......ccemenneenneesnnecesseee. 73
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Elastisitas Tenaga Kerja...74
Elastisitas Permintaan tenaga Kerja.......enenecennecesseeene 75
Elastisitas Penawaran Tenaga Kerja ......cccoemeemeeenmeesnneeesnecessecenee 78
Elastisitas Penawaran Tenaga Kerja pada Margin Intensif........79
Daftar PUSAKA ....oieeeeeeeeesecesserseessssssesssesssssssss s ssssssssssssssssssssssssssssssanas 81
PrOfil PENUIIS coooueeereeereeeseceteeessneessseessssssssssesssssss s ssssessssssssssssesssssesesans 82
BAB 7 INVESTASI MODAL MANUSIA .....ooonimcsmsmsssssssssssssssssssssssns 83
0Ny = T PP 83
INVEStasi MOdal......oeeeseeeseesseee s sesssessssssssesssesanas 84
Investasi Sumber Daya ManuSia......eeerseessesssssessessssesesans 85
Investasi Dalam Pendidikan Dan Pelatihan ........ncnnncnnne. 88
Teori HUMAN CAPIEAL...oreirrerserrsessesssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssess 89
Perhitungan Privat dan Sosial .....eeeeesesesssesesnns 90
Biaya-Biaya Pendidikan dan Pelatihan ......cncnnecnnecenne. 94
Investasi Penentuan Upah.......sssesnn: 96
Sistem Pengupahan.....eeeeeeessseesseesssesssssessesesssesssesesans 96

vi



Hubungan Tingkat Upah dan Penyerapan Tenaga Kerja............. 98

KeSIMPUIAN ... sssssssssssssssssssssssns 99
Daftar PuStaka....sssssssssssssssns 100
Profil PENULIS cocouuceeeeerrees e sssessssesesssssssssssesssssesanes 102
BAB 8 GENDER DI PASAR KERJA. ..o 103
Pendahuluan ... 103
Indeks Pembangunan Manusia ......eeeeeseessssesseeess 105
Pembangunan GENAET .......eeeeeseeeeseeessssessssesssessssessssessssesens 105
Peran Wanita Dalam Pemerintahan ... 107
Kewajiban Pengusaha Bagi Pekerja/Buruh Perempuan.......... 109
Indeks Ketimpangan Gender (IKG) 2022 .......cooeenreeerreeeseeenseeens 110
SIMPUIAN vt ———————
Daftar Pustaka
Profil PENUIIS ..o sssssssssssssssssssssssssssssssanes
BAB 9 KESEIMBANGAN PASAR TENAGA KERJA........ccovmmnnsnens 115
Pasar Tenaga Kerja ... eeeeeseeessesesssssssssssssssssssessssessssessssesens 115
Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja....eeeeenneeeseseseeens 118
Daftar PUSLAKA ..o sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 124
Profil PENULIS cocouuceeeeerrees e sssessssesesssssssssssesssssesanes 125
BAB 10 PERBEDAAN UPAH DAN PENGGUNAAN TENAGA KERJA
..................................................................................................................... 126
Pendahuluan ... 126
Pengertian Upah.....eeeeceseresesesessessssesssessssesesesessenens 127
Sumber Hukum & Penetapan Pengupahan ........eecene. 127
Bentuk-bentuk Upah ... ssssessssssssessssesesseeens 129
Pengertian Tenaga Kerja....ssesenn 131
Jenis-jenis Tenaga Kerja .., 132
Pembagian Tenaga Kerja ... eeeeeeeesssesssseessessssesssessseeens 132
Daftar PUStaKa ... risssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssannes 135
Profil PENULIS cocouvceeeeee e e reeessesessseessssesssessssesssesesssssssssssessssssssanes 136
BAB 11 PASAR TENAGA KERJA DAN DISTRIBUSI PENDAPATAN
..................................................................................................................... 137
Pendahuluan ... sssessssesessssssssssessssssssanes 137
Fungsi Pasar Tenaga Kerja.....cenemesessesseesseesssessseenees 138
Jenis-Jenis Pasar Tenaga Kerja ..., 138
Pelaku Pasar Tenaga Kerja ... eeeeeeesesessseeessssessssesses 141

vii



Komponen dalam Pasar Tenaga Kerja .......coreeeeernmeeessneeese 142

Distribusi Pendapatan ... 143
Ketidakmerataan Distribusi Pendapatan ... 144
Macam-macam Distribusi Pendapatan ........eenneenneeens 144
Tujuan Pembagian Penghasilan........nccnneesseesseenne. 145
Bagian yang Mempengaruhi Pembagian Penghasilan................ 145
Ketimpangan Pendapatan .......eeeeeseessesesssesses 146
Daftar PUSEAKA ....oceeeeereeeeeeeseeessessessssessseesssesessssssss s sssssssessssesssssssssesens 148
Profil PENULIS ..ot ssssssssssssssssssssssss s sssssssssssssssssssssas 149
BAB 12 DINAMIKA KEPENDUDUKAN ....ccccotmmsmsmsmsmsmssssssssssssssssssssens 150
PendaNUulUan .....eeeeeeeseeeeeseesseeesseeesseeesesssss s ssssssssessssesessessssssens 150
Pertumbuhan Penduduk .......eeeseesseseesssesssesessseseess 151
Teori Pertumbuhan Penduduk........eeneceeeeeeeesseeeesnneees 152
Komponen Pertumbuhan penduduk......meen 154
Komposisi PENAUAUK .......eeeeeeeerrreeersesereesssesessssesssesesssesessseseesas 160
Daftar PUSAKA ....oieeeeeeeeeeeesseesse e sssessssessssesssssssss s ssssssssessssessssessssesens 165
Profil PENULIS ..ot sssssssessssessssessssesens 166
BAB 13 STRUKTUR KETENAGAKERJAAN INDONESIA .......cccoeue. 167
PendaNUulUAN ... esseeesseeeseseses s sssessssessssesessesens 167
Konsep Struktur Ketenagakerjaan di Indonesia.......cccoeenneeenseeens 167
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja/TPAK dan Lapangan Kerja
L8170 PP 170
Status Pekerjaan dan Jenis Pekerjaan Utama......coenenmeenneennns 172
Pekerjaan Menurut Jam Kerja.....eeeseeeeesesesssseess 174
PeNGangEUIan ... eeseessees s ssssssssss e sesssssssssssessssssssssssssssssssssses 174
PendidiKan ... ssessseeessesesesssss s sssessssessssessssesens 176
PeNgUPANAN ..ot snes s 178
Daftar PUSAKA ....ieeeeeseeeeeeeseeessesssesssesssessssesesssssssss s sssssssessssessssessssesens 180
Profil PENULLS ccouieeeeceerctesecerseeesssesssss s sssssssssesessssssssssesessssssssanas 181
BAB 14 UTILITAS TENAGA KERJA.....cconmnmsmsmsmssssssssssssssssssssssssssssssens 182
PendaNUulUAN ... seesseeesesesessssss s esssssssessssesessesens 182
Definisi Utilitas Tenaga Kerja. .. rereeseessesessssseess 183
Utilitas Tenaga Kerja dalam Perekonomian ... 185
Faktor Utilitas Tenaga Kerja. ... reeeseeseeesseeessesesesessesens 186
Manfaat Utilitas Tenaga Kerja..... o rereeeessesessssessns 192
Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja .....ceeeeesseessneeeens 194

viii



Metode Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja.....ceeneeesnecene 196

Seleksi Tenaga Kerja ...eeeeeneessesesesssssssssesssssssssssssessssesssseeens 198
Metode Perhitungan Seleksi Tenaga Kerja......oeeneeesmecene 200
Kompensasi Tenaga Kerja ...coemenseenmeemeesseesssessessseesssessseesees 203
Tujuan Kompensasi Kerja....eeessssens 203
Komponen Kompensasi Kerja ....cneeenenensensesneessesesssensenns 204
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompensasi Kerja............. 205
KeSIMPUIAN oo ssssssssss s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnes 205
Daftar PUSLAKA ..o sssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 206
Profil PENULIS cooouueeeceerrers e sssesssssesssssssssesessssssesanes 208

ix



BAB 1
KONSEP DASAR EKONOMI
SUMBER DAYA MANUSIA

A. Nur Asri Ainun, S.M., M.M.
Universitas Megarezky

Pengertian Ekonomi Sumber Daya Manusia

Ekonomi melibatkan pemenuhan berbagai kebutuhan manusia
dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia. Namun,
keinginan dan kebutuhan manusia tidak terbatas. Oleh karena itu,
ilmu ekonomi berusaha menjelaskan bagaimana memenuhi
kebutuhan masyarakat seefisien mungkin dengan keterbatasan
sumber daya, baik itu dari alam maupun dari sumber daya manusia
sendiri.

[lmu Ekonomi adalah salah satu cabang dari ilmu sosial yang
mempelajari pola perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidup yang tak terbatas dengan alat pemuas keinginan yang terbatas.
Di sisi lain, sumber daya manusia adalah individu yang produktif dan
berperan sebagai penggerak di suatu organisasi, baik di dalam
institusi maupun perusahaan. Mereka dianggap sebagai aset dan perlu
dilatih serta dikembangkan kemampuannya. Sumber daya manusia
diharapkan dapat mengatasi berbagai tugas, mengelola persediaan,
memberikan dukungan, atau bahkan menciptakan inovasi baru.

Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) merupakan cabang ilmu
ekonomi yang memfokuskan pada analisis peran dan kontribusi
sumber daya manusia terhadap produksi dan pertumbuhan ekonomi
suatu negara atau wilayah. ESDM menganggap manusia sebagai faktor
produksi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan,
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Konsep Dasar Ekonomi Sumber Daya Manusia

Daftar Pustaka

Becker, G. S. (1964). "Human Capital: A Theoretical and Empirical
Analysis, with Special Reference to Education." National Bureau of
Economic Research.

Idris, H. A. (2016). Pengantar ekonomi sumber daya manusia.
Deepublish.

Nainggolan, H., Erdiansyah, R., Ratri, W. S., Gorda, A. N. E. S., Prastiwi,
N.L.P.E. Y, Kadiman, S,, ... & Ningsih, L. K. (2022). Ekonomi Sumber
Daya Manusia. Pradina Pustaka.

Psacharopoulos, G., & Patrinos, H. A. (2004). "Returns to Investment in
Education: A Further Update." Education Economics, 12(2), 111-
134.

Schultz, T. W. (1961). "Investment in Human Capital." The American
Economic Review, 51(1), 1-17.

A. Nur Asri Ainun



Konsep Dasar Ekonomi Sumber Daya Manusia

PROFIL PENULIS

A.Nur Asri Ainun, S.M., M.M.

Penulis bernama lengkap A.Nur Asri Ainun, S.M.,
M.M. Lahir di Makassar, 02 Juni 1998. Ia adalah
anak kedua dari tiga bersaudara. Salah satu
kesyukuran terbesarnya adalah la tumbuh di
keluarga yang selalu mensupport apapun yang
dilakukannya. Penulis berasal dari daerah
kebanggannya yaitu Jeneponto, Sulawesi
Selatan. Penulis adalah alumni dari Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar untuk jenjang
S1 nya dan menyelesaikan Program Magisternya di Universitas
Hasanuddin. Saat ini bekerja sebagai dosen di Universitas Megarezky
Makassar. Selain bekerja sebagai dosen, penulis juga adalah seorang
womenpreneur. Saat ini penulis sedang menempuh pendidikan S3 di
Pascasarjana Universitas Hasanuddin Pada program studi ilmu
manajemen. Melalui buku ini, berharap semoga setiap pembaca dapat
menambah manfaatnya.

Email Penulis: andinurasriainun11@gmail.com

A. Nur Asri Ainun


mailto:andinurasriainun11@gmail.com

BAB 2
PENYEDIAAN TENAGA KERJA

Dr. Ir. Mochamad Heru Riza Chakim, M.M.
Universitas Raharja

Pendahuluan

Penyediaan tenaga kerja adalah proses perekrutan, seleksi, pelatihan,
dan penempatan individu-individu yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi atau industri tertentu. Proses ini mencakup langkah-
langkah untuk mendapatkan karyawan baru, mengembangkan
keterampilan yang diperlukan, dan mengelola sumber daya manusia
agar sesuai dengan tujuan organisasi.(Joshi, 2020)

Perencanaan Tenaga Kerja (Workforce Planning)
Perencanaan tenaga kerja (Workforce Planning) adalah proses
strategis yang memungkinkan organisasi untuk memahami dan
memenuhi kebutuhan tenaga kerja mereka sekarang dan di masa
depan. Tujuannya adalah memastikan bahwa organisasi memiliki
jumlah, jenis, dan keterampilan tenaga kerja yang sesuai dengan
kebutuhan operasional, visi jangka panjang, dan tujuan strategis.
(Sutton et al., 2023)
Berikut adalah tahapan dan komponen utama dari perencanaan
tenaga kerja:
1. Mengidentifikasi Tujuan dan Strategi Organisasi:
Memahami tujuan jangka panjang dan strategi organisasi sehingga
perencanaan tenaga kerja dapat terintegrasi dengan baik dalam
konteks keseluruhan strategi bisnis. (Drory, 2017; Faraj &
Leonardi, 2022)

Mochamad Heru Riza Chakim
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5. Job Posting di Situs Perusahaan
a. Memasang informasi lowongan kerja di situs web resmi
perusahaan.
b. Membuat halaman khusus "Karir" di situs web perusahaan
untuk menarik pelamar.

6. Referensi Karyawan (Employee Referrals)
a. Mendorong karyawan untuk merekomendasikan calon
karyawan yang sesuai untuk posisi yang tersedia.
b. Memberikan insentif atau hadiah kepada karyawan yang
mereferensikan karyawan baru yang berhasil direkrut.

7. Aplikasi Mobile dan Teknologi Terkini
Menggunakan aplikasi mobile dan platform teknologi terkini untuk
memfasilitasi pencarian dan pendaftaran pekerjaan.

8. Agensi Pemerintah dan Layanan Ketenagakerjaan
Menggunakan layanan penyedia tenaga kerja yang disediakan oleh
pemerintah atau badan-badan ketenagakerjaan untuk mencari
kandidat potensial.

9. Sumber Daya Manusia (SDM) Internal
Tim SDM yang bekerja secara aktif untuk mencari calon karyawan
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Membangun database bakat internal dan eksternal.

Penting untuk memilih sumber penyedia tenaga kerja yang sesuai
dengan profil pekerjaan dan kebutuhan organisasi. Kombinasi
strategis dari beberapa sumber dapat membantu organisasi menarik
dan merekrut tenaga kerja yang berkualitas.

skkskosksk skok skok
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Pendahuluan

Agar dapat memahami dengan baik mengenai pasar tenaga kerja,
maka ada baiknya jika dimulai dengan konsep permintaan tenaga
kerja dan konsep penawaran tenaga kerja.

Permintaan Tenaga Kerja

Pasar tenaga kerja tidak dapat dibandingkan dengan pasar pada
umumnya. Hal ini disebabkan, permintaan tenaga kerja sebagai salah
satu komponen dalam pasar tenaga kerja adalah permintaan derivatif.
Tidak sedikit jasa dari tenaga kerja bukanlah produk akhir yang siap
dikonsumsi oleh konsumen, melainkan berupa masukan yang
digunakan untuk memproduksi produk lainnya. Agar dapat
mendalami permintaan tenaga kerja dengan baik, maka perhatian
utamanya adalah pada perusahaan yang menggunakan tenaga kerja
dalam menghasilkan produk untuk dijual. Melalui kajian tentang relasi
antara proses menghasilkan suatu produk dan permintaan tenaga
kerja yang digunakan untuk memproduksi produk tersebut, maka
akan didapatkan gambaran bagaimana upah ekuilibrium ditentukan
(Mankiw, 2021).

Permintaan tenaga kerja merupakan hubungan antara kuantitas
permintaan tenaga kerja dengan tingkat upah riil. Kuantitas tenaga
kerja yang diminta adalah banyaknya jam kerja yang dipekerjakan
oleh seluruh perusahaan dalam perekonomian selama periode
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Pendahuluan

Permasalahan kependudukan di Indonesia sering mendapat sorotan
yang serius dari pemerintah karena selalu terjadi penambahan jumlah
penduduk. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa terjadi
peningkatan jumlah penduduk di Indonesia selama sepuluh tahun
terakhir yang terhitung pada tahun 2010 sebanyak 237,264 juta jiwa
menjadi 270,200 juta jiwa pada tahun 2020.

Penambahan jumlah penduduk menimbulkan permasalahan
seperti kepadatan penduduk, persoalan ketenagakerjaan, dan peluang
kerja. Hal tersebut ditandai dengan bertambahnya kompetisi untuk
memperoleh pekerjaan, layanan pendidikan, layanan kesehatan, dan
layanan publik lainnya. Terlebih lagi, semakin sulit bagi penduduk di
pedesaan karena ada berbagai keterbatasan jika dibandingkan dengan
akses yang didapatkan penduduk di perkotaan.

Tingkat pendidikan di pedesaan relatif rendah. Sebagian besar
penduduknya bekerja di bidang pertanian dengan tingkat gaji yang
rendah. Adanya perbedaan tingkat gaji tersebut mendorong
penduduk desa untuk bermigrasi ke kota demi memenuhi berbagai
kebutuhannya dan memperoleh kehidupan yang lebih baik daripada
di desa.

Mobilitas penduduk atau migrasi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk di suatu wilayah selain

Nurlaila Hanum
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Meningkatnya arus penduduk ke perkotaan menimbulkan
berbagai dampak, termasuk meningkatkan kedudukan sosial
ekonomi keluarga dalam jangka panjang. Tidak hanya berpotensi
meningkatkan kesejahteraan keluarga, tetapi lebih dari itu juga
berpotensi mengurangi kesenjangan kesejahteraan antara kota dan
desa. Sementara itu, dampak negatif yang ditimbulkan adalah
terbatasnya kesempatan kerja yang ada sehingga meningkatkan
tingginya angka pengangguran di perkotaan. Tumbuhnya sektor
informal perkotaan memaksa mereka untuk berusaha hidup hemat
dan memilih tinggal di daerah kumuh. Permukiman kumuh di
perkotaan menyebabkan pencemaran lingkungan sehingga
mempengaruhi tingkat kesehatan yang rendah di perkotaan.
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Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar

Pendahuluan

Kependudukan dan pembangunan ekonomi akan selalu berkaitan,
terutama di Negara Sedang Berkembang seperti Indonesia. Ledakan
penduduk di Indonesia sudah dimulai dari zaman penjajahan Belanda,
terutama di Pulau Jawa. Pada tahun 1961 jumlah penduduk di
Indonesia sebesar 97.1 juta jiwa sementara sekarang di tahun 2023
jumlah penduduk mencapai 278.692 ribu jiwa.

Tingginya angka kepadatan penduduk dapat mendorong
penggunaan teknologi baru, sumber daya alam dikelola secara lebih
efisien, meningkatnya tabungan masyarakat sehingga akhirnya
pertumbuhan ekonomi dapat bergerak ke arah positif (Widarjono,
1999).

Pertumbuhan penduduk yang terlalu cepat dan tidak terkendali
akan menjadi penghambat terhadap upaya-upaya yang dilakukan
untuk membangun perekonomian suatu negara. Penduduk yang
banyak akan seiring dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia
sementara kemampuan negara untuk menyediakan lapangan kerja
sangat terbatas (Arsyad, 2010).

Penduduk dapat berperan sebagai penghambat maupun
pendorong perekonomian. Hal ini tergantung kepada aspek
penduduk, seperti distribusi penduduk, jumlah penduduk dan kualitas
penduduk, Penduduk sebagai pendorong pembangunan di antaranya
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berdampak pada kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk
negara dalam jangka Panjang serta adanya sistem kelembagaan yang
lebih baik (Arsyad, 2010).

Pembangunan Berwawasan Kependudukan

Strategi pembangunan berwawasan kependudukan masih kurang

diimplementasikan pada NSB. Hal ini disebabkan masih pemerintah

masih berorientasi pada laju pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi dipandang sebagai satu-satunya ukuran keberhasilan
pembangunan bagi negara-negara berkembang.

Pembangunan berwawasan kependudukan bermakna (Hardiani,

2009):

1. Pembangunan berwawasan kependudukan adalah
mengkorelasikan potensi dan kondisi penduduk. Penduduk
menjadi titik sentral karena menjadi subjek dan objek dalam
pembangunan. Pembangunan berarti dari penduduk dan
untuk penduduk.

2. Pembangunan berwawasan kependudukan adalah pembangunan
sumberdaya manusia yang berarti peningkatan kualitas sumber
daya manusia lebih penting daripada pembangunan infrastruktur
(Tjiptoherijanto, 2005)

3k %k %k 3k %k %k %k %

Vicy Andriany



Penduduk dan Pembangunan Ekonomi

Daftar Pustaka

Ananta. (1990). Mutu Modal Manusia: Suatu Pemikiran Mengenai
Kualitas Penduduk. Lembaga Demografi FEUI.

Annur, C. M. (n.d.). Membandingkan Pertumbuhan Ekonomi Negara
ASEAN pada 2022, Siapa Tertinggi? Katadata Media Network.
https://databoks.katadata.co.id /datapublish/2023/03/27 /mem
bandingkan-pertumbuhan-ekonomi-negara-asean-pada-2022-
siapa-tertinggi

Annur, C. M. (2023, July 28). 10 Negara dengan Jumlah Penduduk

Terbanyak di Dunia Pertengahan 2023. Katadata Media Network.
https://databoks.katadata.co.id/

Arsyad, L. (2010). Ekonomi Pembangunan. UPP STIM YPKN.

Hardiani, ]. (2009). Dasar-Dasar Teori Ekonomi Kependudukan.
Hamada Prima.

Kusnandar, V. B. (2023, May 7). Piramida Penduduk Indonesia 2022,
Usia Produktif Mendominasi.
https://databoks.katadata.co.id /datapublish/2023/07 /05 /pira
mida-penduduk-indonesia-2022-usia-produktif-mendominasi

Mu’'awwanah, U, & Illah, G. R. R. (nd.). PROBLEMATIKA
KEPENDUDUKAN INDONESIA.

Sanusi, P. D. (2003). Masalah Kependudukan di Negara Indonesia.

Sari, A. P.,, Rahmadini, G., Carlina, H., Ramadan, I., & Pradani, Z. E. (n.d.).
ANALISIS MASALAH KEPENDUDUKAN DI INDONESIA. Journal of
Economic Education.

Tjiptoherijanto. (2005). “Krisis Ekonomi dan Pembangunan
Kependudukan”. Dalam Soesastro H dkk (eds) Pemikiran dan
Permasalahan Ekonomi Indonesia dalam Setengah Abad Terakhir:
Krisis dan Pemulihan Ekonomi. Kanisius.

Widarjono, A. (1999). Penduduk dan Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia: Analisis Kausalitas. JEP.

Vicy Andriany



Penduduk dan Pembangunan Ekonomi

PROFIL PENULIS

Vicy Andriany, M.Ec.Dev.

Lahir di Padang, 29 September 1987. Penulis
menempuh Studi S1 di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan melanjutkan Studi
S2 Ekonomi Pembangunan di Universitas
Gajah Mada. Saat ini penulis berprofesi
sebagai Dosen pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, UIN Mahmud Yunus
Batusangkar. Bergabung dengan dunia
akademisi pada tahun 2019, penulis sudah
pernah menulis buku Ekonomi Pertanian

yang diterbitkan pada tahun 2020 dan berkolaborasi dengan penulis
lainnya di buku Revitalisasi Pembangunan. Sebelum bergabung
dengan dunia akademisi , penulis berprofesi sebagai penilai asset
bersertifikat dengan ijin penilai MAPPI No 10-T-02524 dan bergabung
dengan Kantor Jasa Penilai Publik.

Email Penulis: vicyandriany@uinmybatusangkar.ac.id

Vicy Andriany



BAB 6
ELASTISITAS TENAGA KERJA

Kiki Sarianti, S.M., M.M.
Universitas Adzkia

Pengertian Elastisitas Tenaga Kerja

Elastisitas tenaga kerja adalah konsep yang digunakan dalam ilmu
ekonomi untuk mengukur sejauh mana jumlah tenaga kerja yang
ditawarkan (atau diminta) berubah sebagai respons terhadap
perubahan faktor-faktor tertentu, misalnya perubahan upah atau
kondisi pasar tenaga kerja. Konsep elastisitas ini mirip dengan konsep
elastisitas harga dalam ilmu ekonomi.

Elastisitas tenaga kerja mengacu pada sejauh mana jumlah tenaga
kerja dalam suatu perekonomian atau industri berubah sebagai
respons terhadap perubahan faktor-faktor tertentu atau besarnya
proporsi tenaga kerja tambahan tertentu. dalam tingkat upah, kondisi
pasar tenaga kerja atau perubahan penawaran dan permintaan
tenaga kerja.

Elastisitas tenaga kerja dapat bersifat elastis (elastisitas positif)
atau inelastis (elastisitas negatif) atau seimbang (nol) tergantung
respon tenaga kerja terhadap perubahan faktor tertentu.

1. Elastis (Positif)
Elastisitas tenaga kerja yang positif mengindikasikan bahwa
perubahan dalam faktor-faktor seperti tingkat upah akan
menghasilkan perubahan proporsional dalam jumlah tenaga kerja
yang tersedia. Saat upah meningkat, terdapat kecenderungan
signifikan dalam peningkatan jumlah tenaga kerja yang siap
bekerja, karena masyarakat lebih mungkin untuk bekerja saat
upah tinggi. Namun, seiring dengan kenaikan upah yang
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tenaga kerja kurang dari satu dalam nilai absolut, ini menunjukkan
bahwa ada sedikit respons dalam jumlah jam kerja terhadap
perubahan tingkat upah, yang disebut inelastis. Sebaliknya, jika
elastisitas penawaran tenaga kerja lebih besar dari satu dalam nilai
absolut, ini mengindikasikan bahwa jam kerja sangat dipengaruhi oleh
perubahan tingkat upah, yang disebut sebagai elastis.
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Universitas Raharja

Investasi

Investasi fisik mengacu pada setiap pengeluaran yang dapat
menciptakan modal baru (Mankiw, 2007) atau menambah stok barang
modal. Sebaliknya, berinvestasi pada sumber daya manusia dapat
berupa pembelajaran nilai-nilai dan pengalaman dalam dunia kerja,
seperti peningkatan produktivitas atau pendapatan. Menurut
Dornbusch, Fisher, dan Startz, Sitompul (2007), investasi adalah
permintaan terhadap barang dan jasa untuk menciptakan atau
meningkatkan kapasitas produksi atau pendapatan di masa depan.
Tujuan utama investasi adalah untuk mengganti sebagian modal yang
rusak (depresiasi) dan menambah persediaan modal yang ada. Alasan
di balik investasi didasarkan pada ekspektasi keuntungan di masa
depan.

Investasi dapat dilakukan oleh pemerintah atau swasta. Investasi
pemerintah adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah (baik
pusat maupun daerah) yang berkaitan dengan penyediaan barang
publik untuk melayani masyarakat lokal dan menciptakan
kesejahteraan, serta tidak dimaksudkan untuk mencari keuntungan.
Investasi swasta adalah penanaman modal yang dilakukan oleh pihak
swasta yang prioritas utamanya adalah menghasilkan keuntungan
dari modal yang ditempatkan.

Menurut BKPM dalam Sitompul (2007), penanaman modal
dipengaruhi oleh dua lingkungan strategis yaitu lingkungan eksternal
yang semakin menantang dan masih lemahnya daya tarik domestik.
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Pendahuluan

Berbicara gender tidak terlepas dari kesamaan hak atau pemerataan
hak antara pria dan wanita. Tingkat persaingan dan kompetisi yang
sangat tinggi dalam dunia kerja, menuntut setiap individu untuk
memiliki skill baik soft skill maupun hard skill untuk tetap bertahan
dalam dunia pekerjaan serta memberikan kontribusi positif bagi diri
sendiri, keluarga dan masyarakat umum.

Pria dan wanita logikanya memiliki peran yang sama dalam dunia
pekerjaa. Equal treatment dalam memperoleh benefit kerja maupun
equal opportunity untuk memperoleh kesempatan yang sama dalam
mencapai jenjang karir yang lebih tinggi.

Pertanyaan-pertanyaan seperti apakah terdapat kesenjangan
gender dalam dunia kerja? Apakah wanita sulit menduduki posisi yang
lebih tinggi dibandingkan pria? Atau dengan kata lain apakah terdapat
ketimpangan gender dalam dunia kerja. Hal seperti ini dapat kita
ketahui bersama dengan melihat beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan khususnya di Indonesia.

Dalam Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 36 tahun 2021
tentang Pengupahan telah diatur mekanisme pengupahan bagai warga
negara Indonesia. Dalam pasal 2 ayat 1 disebutkan bahwa setiap
pekerja atau buruh berhak atas penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan. Dalam hal ini, siapa yang dimaksud dengan pekerja atau
buruh itu sendiri. Dalam pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa pekerja atau
buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau
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KESEIMBANGAN PASAR
TENAGA KERJA

Hari Wahyuni, S.E., M.M.
Universitas Merdeka Pasuruan

Pasar Tenaga Kerja
Pasar tenaga kerja adalah kesepakatan yang terjadi antara pekerja
(penjual) dengan perusahaan (pembeli) dimana menempatkan
pekerja sesuai pekerjaan serta menyelaraskan keputusan pekerjaan,
dimana untuk mengatur kesepakatan yang terjadi di beberapa pasar
tenaga kerja terdapat perwakilan serikat pekerja yang menegakkan
aturan formal Ehrenberg & Robert S, (2018) seperti pasar pada
umumnya, pasar tenaga Kkerja adalah negosiasi penjual dengan
pembeli jasa pekerja serta penawaran pekerja. Hal menarik dari pasar
ini yaitu kalau pada pasar produk perusahaan bertindak sebagai
penjual (supplier) sedangkan rumah tangga bertindak sebagai
pembeli (demander), sedangkan pada pasar tenaga perusahaan
memiliki peran sebagai pembeli tapi rumah tangga memiliki peran
sebagai penjual.
1. Pasar Tenaga Kerja
Pasar tenaga Kerja terdiri dari beberapa jenis yaitu :
a. Pasar Tenaga Kerja Utama
Pekerja yang bekerja di sektor pasar tenaga kerja utama
mendapatkan hak-hak prioritas seperti gaji yang lebih tinggi,
kesempatan karir yang baik, pekerjaan yang aman dan
terkendali, mendapatkan perlindungan hukum dan keadilan.
b. Pasar Tenaga Kerja Sekunder

Hari Wahyuni
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PENGGUNAAN TENAGA

KERJA

Nolchi Yudian Languyu, S.Pd., M.Pd.
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Pendahuluan

Setiap manusia akan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya
masing-masing. Ada yang berprofesi sebagai seorang level manajer,
staff hingga karyawan biasa. Ada yang bekerja sebagai seorang burubh,
teknisi hingga penjaga keamanan. Selain itu, sebagian lainnya
menciptakan suatu usaha sendiri atau berwirausaha dan merekrut
orang lain untuk bekerja di tempat usahanya.

Upaya ini menjadi tugas seorang manusia dalam mencari
penghasilan yang bermanfaat bagi diri dan keluarganya. Penghasilan
ini merupakan upah yang diberikan orang lain yang menempati
jabatan tertentu sebagai bentuk ucapan terima kasih yang diberikan
atas kinerja yang telah dilakukan oleh pekerja atau karyawan dalam
suatu lembaga atau industri.

Setiap orang akan menempati jabatan tertentu sesuai dengan
kapasitas dan keahlian masing-masing. Dalam konsep industri, maka
tenaga kerja akan melakukan pekerjaan sesuai dengan job desk dan job
description yang menjadi standar kebijakan dan peraturan dari
perusahaan.
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Pendahuluan

Definisi pasar tenaga kerja menurut Ehrenberg & Smith adalah
transaksi antara pembeli (perusahaan) dan penjual (pekerja) yang
menugaskan pekerjaan kepada pekerjaan dan mengkoordinasikan
keputusan ketenagakerjaan. Di beberapa pasar tenaga kerja hal ini
diwakili oleh serikat pekerja yang menerapkan aturan formal untuk
mengatur transaksi yang terjadi. Pasar tenaga kerja merupakan pasar
yang mempertemukan penjual dan pembeli tenaga kerja. Penjual
tenaga kerja di pasar ini adalah pencari kerja, dan pembeli adalah
individu dan organisasi yang membutuhkan tenaga kerja. Sedangkan
menurut Suroto, pasar tenaga Kerja berarti keseluruhan permintaan
(demand) dan penawaran (supply) lapangan kerja yang ada dalam
masyarakat serta seluruh mekanisme yang memungkinkan terjadinya
pertukaran produksi antara penjual lapangan kerja pengusaha yang
memerlukan tenaga kerja. Sedangkan menurut Sumarsono (2003)
pasar tenaga kerja merupakan proses pengumpulan pencari kerja dan
tawaran kerja. Setiap tawaran pekerjaan melibatkan pekerjaan yang
berbeda, pemberi kerja memiliki kriteria sendiri untuk mengevaluasi
kualifikasi pendidikan, karakteristik pribadi, keterampilan atau
kemampuan. Pasar Tenaga kerja diatur untuk tujuan koordinasi
antara pencari kerja dengan orang atau organisasi yang
membutuhkan tenaga kerja.
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137
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sehingga menimbulkan ketidak percayaan. Situasi ini mempunyai
dampak negatif terhadap kemajuan pembangunan.

Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas rendah meningkatkan
kesenjangan, dan kesenjangan yang memiliki jurang yang lebar akan
mengganggu pertumbuhan ekonomi di masa yang akan datang.
Dengan stagnannya peningkatan ekonomi, cita-cita untuk menjadi
negara yang terhindar dari jebakan negara berkembang semakin sulit
tercapai.

Ketimpangan memiliki arti lebih dalam jika dipadukan dengan
ketidakberdayaan secara ekonomi. Ketimpangan merupakan ukuran
seluruh kelompok penduduk, bukan hanya rumah tangga miskin.
Ketimpangan memiliki banyak arti berbeda. Perbedaan pendapatan
menargetkan  hasil, sedangkan perbedaan non-pendapatan
menargetkan proses pencapaian hasil. Ketimpangan non-pendapatan
sering disebut dengan Kkesenjangan peluang (opportunity gap).
Ketimpangan dalam pendidikan dan kesehatan pada akhirnya
menciptakan hambatan untuk memasuki pasar tenaga kerja, sehingga
mempengaruhi tingkat pendapatan. Tingkat pendapatan yang rendah
menyebabkan ketimpangan pendapatan. Misalnya, rendahnya
pendapatan kepala rumah tangga membuat anak sulit mengakses
pendidikan dan kesehatan, sehingga menimbulkan ketimpangan
kesempatan.

kksk kok ok ko
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BAB 12
DINAMIKA KEPENDUDUKAN

Yulindawati, S.E., M.M.
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Pendahuluan

Dinamika populasi sering dipahami sebagai fenomena yang
berkelanjutan dan terhubung yang mempengaruhi pertumbuhan
populasi dan perubahan komposisi. Kepadatan populasi, komposisi
sosial populasi, dan komposisi ekonomi populasi. Kelahiran, kematian,
dan migrasi populasi adalah salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap ekspansi populasi.

Proses mengubah variabel populasi, seperti populasi, komposisi,
dan distribusi sebagai akibat dari variasi dalam faktor -faktor yang
berkontribusi pada pertumbuhan populasi, seperti kesuburan,
kematian, dan migrasi, dikenal sebagai dinamika populasi. Populasi
variabel adalah cerminan dari pasokan tenaga kerja dalam hal
kuantitas. Sementara distribusi usia dan tingkat pendidikan adalah
cerminan dari kualitas populasi saat ini dan mereka yang akan
memasuki pasar kerja, susunan populasi dapat dilihat dari faktor -
faktor ini. Mengontrol pertumbuhan populasi, meningkatkan struktur
kehidupan populasi, dan meningkatkan tingkat pendidikan (12 tahun
pendidikan wajib) untuk memastikan tenaga kerja yang sesuai secara
fisik dengan sejumlah keterampilan yang terkontrol adalah contoh
cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. (Mulyadi S,
2003)
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2. Karakteristik Komposisi Penduduk

a. Ekspansi
Ekspansi yaitu sebagian besar penduduknya adalah kaum
muda. Karakteristik perluasan populasi ini sering terlihat di
negara-negara dengan angka kelahiran rendah dan angka
kematian rendah.

b. Konstruktif
Konstruktif yaitu penduduk yang tergabung dalam kelompok
termuda mempunyai ciri-ciri yang sedikit. Oleh karena itu,
karakteristik konstruktif ini terdapat di negara-negara yang
angka kelahirannya menurun dengan cepat dan angka
kematiannya rendah.

c. Stasioner
Stasioner yaitu jumlah penduduk tiap generasi hampir sama,
kecuali ada tahun-tahun tertentu, jenis yang terdapat di negara-
negara yang jumlah kelahiran dan kematiannya lemah. ( Ida
Bagus Mantra, 2005)
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BAB 13
STRUKTUR
KETENAGAKERJAAN
INDONESIA

Dr. Ir. Mohamad Rakhmansyah, M.Si.
Universitas Raharja

Pendahuluan

Pembangunan ketenagakerjaan sangat diperlukan oleh bangsa di
dunia ini karena mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan kemajuan di suatu negara. Kemajuan dalam bidang
ketenagakerjaan akan memberikan dampak positif pada perlindungan
tenaga kerja.

Indonesia merupakan negara yang berpenduduk padat dengan
jumlah penduduk pada tahun 2023 mencapai 278 juta jiwa dan
berada diurutan keempat. Hal ini menunjukkkan bahwa potensi
ketenagakerjaan di Indonesia akan lebih maju lagi jika membangun
secara sinergitas antar berbagai sektor, sebagaimana yang diharapkan
keberhasilan indonesia di tahun 2045, sebagai Indonesia Emas.

Konsep Struktur Ketenagakerjaan di Indonesia

Tertuang dalam Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan yang kontennya saat ini sudah mengalami beberapa
perubahan dengan munculnya undang undang nomor 11 tahun 2020
tentang cipta kerja, bahwa ketenagakerjaan merupakan segala hal
yang berhubungan dengan keadaan tenaga kerja pada waktu sebelum,
selama dan sesudah masa kerja. Ketenagakerjaan mengandung makna
terdalam mengenai tenaga kerja yang merupakan setiap orang yang
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yang dituangkan dalam peraturan/ketentuan pengupahan. Nilai upah

yang ke luar merupakan nilai terendah yang harus diberikan oleh

pengusaha atau pemberi kerja kepada karyawan/tenaga kerjanya
yang telah disesuaikan dengan kondisi kehidupan di masing masing
daerah baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Nilai
tersebut merupakan nilai terendah sebagai jaring pengaman,
diperuntukan bagi karyawan yang dengan masa kerja sampai dengan
satu tahun, artinya jaring pengaman yaitu batas nilai terendah dan
pengusaha boleh memberikan nilai upah lebih. Untuk nilai gaji
aparatur/pegawai negeri ada peraturan tersendiri yang mengaturnya.

Ketenagakerjaan dengan permasalahan yang timbul perlu
ditangani dengan kebijakan kebijakan yang mengarah pada sumber
akar masalah, yaitu. Untuk itu dalam mengatasinya

1. Kebijakan melalui pendidikan dan pelatihan diharapkan bisa
meningkatkan kompetensi tenaga kerja dalam hal pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

2. Kebijakan pemerintah untuk membuka lapangan kerja sebanyak
mungkin untuk lowongan pekerjaan posisi pegawai negeri dan
mendorong pihak swasta agar berperan serta melakukan hal yang
sama.

3. Kebijakan pemerintah harus menetapkan aturan pengupahan agar
pekerja mendapatkan upah tidak terlalu rendah. Rendahnya upah
akan berpengaruh pada tingkat pendidikan, kesehatan dan
produktivitas dalam bekerja. Indonesia merupakan negara yang
masih relatif rendah dalam memberikan upah tenaga kerja
dibandingkan dengan negara tetangga seperti Singapura maupun
Malaysia.
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BAB 14
UTILITAS TENAGA KERJA

Fajar Nugraha Yusman, M.M.Pd.
STIE Miftahul Huda Subang

Pendahuluan

Utilitas tenaga kerja memiliki peran penting terhadap ekonomi mikro.
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan
untuk menghasilkan barang dan jasa. Faktor produksi lainnya
meliputi tanah, modal, dan kewirausahaan. Tenaga kerja merupakan
input produksi dan produksi meliputi barang dan jasa. Konsep utilitas
tenaga kerja mengacu pada manfaat yang diperoleh dari penggunaan
tenaga kerja dalam produksi. Dalam ilmu ekonomi mikro, utilitas
tenaga kerja diukur dengan konsep kepuasan marjinal.

Pentingnya utilitas tenaga kerja ditekankan dalam analisis beban
kerja dan produktivitas tenaga kerja. Setiap pekerjaan merupakan
beban bagi pelakunya, dan setiap tenaga kerja mempunyai
kemampuan unik tersendiri dalam memperlakukan beban kerjanya
sebagai beban kerja. Dalam hal ini utilitas tenaga kerja dapat diukur
dengan produktivitas tenaga kerja yang dihasilkan oleh tenaga kerja
tersebut. Manajemen sumber daya manusia juga merupakan aspek
penting dalam manajemen sumber daya manusia. Manajemen tenaga
kerja secara efektif menggambarkan proses perencanaan dan
pengarahan pelaksanaan, pengembangan, dan pemanfaatan sumber
daya manusia dalam suatu organisasi. Dalam hal ini utilitas tenaga
kerja dapat diukur dari efisiensi dan efektivitas penggunaan tenaga
kerja dalam organisasi.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa utilitas tenaga
kerja merupakan konsep penting dalam ilmu ekonomi mikro dan
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kondisi kerja yang memadai, utilitas tenaga kerja dapat ditingkatkan,
yang pada gilirannya akan berdampak positif pada produktivitas dan
kemakmuran suatu perusahaan atau negara. Oleh karena itu,
perhatian terhadap utilitas tenaga kerja harus menjadi fokus dalam
pengembangan ekonomi dan kebijakan ketenagakerjaan.
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Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) merupakan cabang ilmu
ekonomi yang memfokuskan pada analisis peran dan kontribusi
sumber daya manusia terhadap produksi dan pertumbuhan
ekonomi suatu negara atau wilayah. Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan pembangunan dalam bidang ekonomi
adalah sumber daya manusia. Rendahnya kualitas SDM akan
berdampak pada rendahnya tingkat produktivitas dan tingkat
partisipasi dalam dunia kerja dan dalam proses produksi.
Semakin banyaknya masyarakat yang terlibat dalam dunia kerja
akan menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat terus bertambah.

Peningkatan kualitas SDM perlu segera dilakukan untuk
mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi dan investasi
agar dapat berada setingkat dengan negara-negara maju.
Buku ini terdiri dari empat belas bab yaitu, Konsep Dasar
Ekonomi Sumber Daya Manusia, Penyediaan Tenaga Kerja,
Pasar Tenaga Kerja, Mobilitas dan Migrasi Penduduk, Penduduk
dan Pembangunan Ekonomi, Elastisitas Tenaga Kerja, Investasi
Modal Manusia, Gender di Pasar Kerja, Keseimbangan Pasar
Tenaga Kerja, Perbedaan Upah dan Penggunaan Tenaga Kerja,
Pasar Tenaga Kerja dan Distribusi Pendapatan, Dinamika
Kependudukan, Struktur Ketenagakerjaan Indonesia, Utilitas
Tenaga Kerja.
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